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INTISARI-

q;xgginya teknologi yang dikuasai, besamya biaya, ketepatan waktu,

dan mutu yang tinggi, merupakan hal yang paling utama dalam merebut pasar jasa
konstruksi. Di dunia internasional, mutu merupakan landasan dasar untuk menilat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen.
Untuk itu, sangat penting bagi setiap perusshaan memiliki suatu sistem standar
mutu yang diakui oleh semua negara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pandangan pengusaha jasa konstruksi di Indonesia baik
kontraktor maupun konsultan terhadap pelaksanaan sistem sertifikasi ISO 9000.

(Pengumpu}an data dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner dan

wawancara kepada pimpinan atau manager perusahaan. Kuisioner yang
disebarkan sebanyak 210 dan yang kembali sebanyak 30 kuisioner. Analisis data
dilakukan dengan mengunakan bantuan komputer melalui program SPSS versi 7.5
untuk memperoleh persentase yang digunakan untuk mengidentifikasi perusahaan
berdasarkan lama berdiri, banyak proyek vyang telah ditangani, peringkat/
kiasifikasi, serta hubungan dengan ISO — 9000. Analisis Mean digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang dominan, dan analisis Spearmean’s rank
correlation digunakan untuk mengetahui hubungan antara usia perusahaan dan
juga kualifikasinya dengan persepsi terhadap sistem sertifikasi ISO — 9000.

}ﬁsﬂ penelitian menunjukkan bahwa 63,3 % responden pernah

mengikuti pelatihan ISO 9000, namun hanya 40 % yang mendapatkan sertifikat
ISO 9000. Ada dua faktor yang paling dominan yang mempengaruhi pandangan
responden terhadap sistem sertifikasi ISO 9000. Pertama adalah peningkatan mutu
dan kepuasan konsumen merupakan suatu yang fundamental dalam bisnis
konstruksi. Kedua, sertifikat bukanish jaminan terhadap mutu produk. Faktor
yang paling menghambat pelaksanaan sistem sertifikasi ISO 9000 adalah suhtnya
melaksanakan sistem ISO 9000 secara serentak dari lini paling atas sampai lini
paling bawah. Analisis korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pandangan tentang ISO 9000 dan Implementasinya terhadap usia
perusahaan. Hal ini berarti bahwa walaupun usia perusahaan ferus bertambah
tidak akan terlalu banyak mempengaruhi pandangan terhadap ISO 9000 dan
implementasinya. Sedangkan terhadap Kklasifikasinya menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan di antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa
kiasifikasi perusahaan dapat mempengaruhi pandangan terhadap ISO 9000 dan
implementasinya. Analisis korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pandangan tentang Sertifikat dan Sertifikasi dengan usia perusahaan dan
klasifikasi perusahaan.

Ksta Kunci: Sertifikasi ISO 9000, Pengusaha Jasa Konstruksi, Usia Perusshaan,
Kualifikasi, Persentasi, Mean, Spearman rank correlation.
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ABSTRACT

%steﬁng sophisticated technology, owning large amount of costs,

being punctual in time, and having attitude for quality first are the most prominent
matters in seizing construction service markets. In international world, quality is
fundamental for evaluating the ability of any corporation in meeting the needs and
satisfaction of comsumers. In order to do so, it is very important for every
company to have a quality standard system recognized by all countries. This
research aims to identify the perception of construction businessmen in Indonesia
both contractors and consultants toward the implementation of ISO 9000
certification system.

Q)ata was collected by distributing a set of questionnaires to company

leaders and managers. Of 210 distributed questionnaires, 30 were returned
completely. Data was analysed by the use of SPSS 7.5 program to obtain a
percentage used for identifying any corporation based upon the long time of
existence, amount of projects had been completed, ranking/classification, and also
relationship with ISO-9000. Mean analysis is used to understand the dominant
factors, and Spearman’’s rank correlation analysis is used to know the correlation
between company’s age and also its qualification with perception to the ISO 9000
certification system.

q;e results showed that 63.3% of the respondents have experienced

the ISO 9000 training. It was however only 40% of those who got the ISO 9000
certificates. There were two most dominant factors, which influence the
perception of respondents toward ISO 9000 certification system. First, increasing
of quality and consumers’ satisfaction was fundamental for construction business.

~Second, certificate was not a guarantee for the quality of products. The most
impede factor about the implementation of ISO 9000 certification system was the
difficulty of implementing the system simuitaneously from highest line to lowest
line. Correlation analysis showed that there was no any correlation between the
perception of ISO 9000 and its implementation toward company’s age. This
meant that despite the increase of company’s age, it would not affect the view
toward ISO 9000 and the implementation. The perception of ISO 9000 and its
implementation toward the qualification showed had a significant relationship.
This showed that qualification of company’s influenced the perception toward the
implementation of ISO 9000. Correlation analysis showed that there was no any
relationship between the perception of Certificate and Certification with
company’s age and classification of corporation.

Key words: ISO 9000 Certification, Construction Businessmen, Company’s

Ages, Qualification, Percentage, Mean, and Spearman rank
correlation.
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